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ABSTRAK

Fachrozi (23100010). 2015. Tinjauan Hukum Islam terhadap Hak-Hak Anak
dalam Pasal 2 UU No. 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak. Skripsi
Sarjana Hukum Islam STAIN Pekalongan. Dosen Pembimbing :

Kata Kunci : Hukum Islam Tentang Kesejahteraan Anak, Pasal 2 UU No. 4
Tahun 1979

Anak adalah masa depan bangsa, karenanya anak perlu diperlihara dengan
sebaik-baiknya, dijamin kesejahteraannya dan diberikan kesempatan seluas-
luasnya untuk berkembang sehingga kelak bisa hidup mandiri, serta diberikan
perlindungan yang dapat menghindarkannya dari segala bahaya yang dapat
menghambatnya. Adapun hak-hak anak dalam pasal 2 UU No. 4 tahun 1979
tentang kesejahteraan anak ini antara lain adalah hak atas kesejahteraan,
perawatan dalam keluarga, hak atas pelayanan pengembangan kemampuan dan
k=hidupan sosial, hak pemeliharaan dan perlindungan semasa dalam kandutigan
maupun sesudah dilahirkan, hak atas lingkungan yang dapat membahayakannya.

Berpijak dari konteks di atas maka terdapat permasalahan pada skripsi ini
dientaranya adalah bagaimanakah hak-hak anak yang terdapat dalam pasal 2 UU
No. 4 tahun 1979 Tentang Kesejahteraan Anak, dan bagaimana pula pandangan
hukum Islam terhadap hak-hak anak tersebut dalam pasal 2 No. 4 tahun 1979
Tentang Kesejahteraan Anak?. Adapun tujuannya yaitu mengidentifikasi tentang
hak-hak anak yang terdapat dalam pasal 2 UU No. 4 tahun 1979 Tentang
Kesejahteraan Anak, serta mengidentifikasi pandangan hukum Islam terhadap
hak-hak anak tersebut dalam pasal 2 No. 4 tahun 1979 Tentang Kesejahteraan
Anak.

- Jenis penelitian ini adalah studi pustaka atau /ibrary research dengan
pendakatan kualitatif. Sumber data berupa buku-buku yang terkait dengan
masalah yang dikaji. Teknik pengumpulan data dengan dokumentsi serta dengan
menggunakan analisis data deduktif, induktif, dan komparatif.

Berdasarkan hasil penelitian Tinjauan Hukum Islam Terhadap Hak-hak
Anak Dalam Pasal 2 UU No. 4 Tahun 1979 Tentang Kesejahteraan Anak, bahwa
hak-hak asasi anak harus terpenuhi dan tidak hanya orang tua sajalah yang
berkewajiban untuk memenuhinya. Masyarakat dan pemerintah  pun
bertanggungjawab menyediakan fasilitas dan aksesibilitas bagi anak terutama
dalam menjamin pertumbuhan dan perkembangannya secara optimal dan terarah
demi terwujudnya kesejahteraan anak. Syariat Islam secara jelas menyeru kepada
orang tua untuk memelihara dan mendidik serta melindungi anak agar mereka
dapat menjadi generasi yang saleha dan menjadi generasi yang terbaik bagi umat
manusia, sehingga kelak mereka bisa hidup bahagia di dunia dan di akhirat.
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BAB1I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Anak adalah potensi serta penerus cita-cita bangsa yang pada dasar-
dasarnya telah diletakkan oleh generasi sebelumnya. Karenanya agar setiap
anak mampu memikul tanggungjawab tersebut perlu mendapatkan kesempatan
yang seluas-luasnya untuk tumbuh dan berkembang dengan wajar baik secara
rohani, jasmani, maupun sosial.

Pernyataan mengenai hak-hak anak baik dalam perundang-undangan
nasional maupun dalam Deklarasi Perserikatan Bangsa-Bangsa menunjukkan
betapa pentingnya anak bagi kehidupan manusia. Anak adalah masa depan
bangsa, karena perlu diperlihara dengan sebaik-baiknya, dijamin
kesejahteraannya dan diberikan kesempatan seluas-luasnya untuk berkembang
sehingga kelak bisa hidup mandiri, serta diberikan perlindungan yang dapat
menghindarkannya dari segala bahaya yang dapat menghambatnya.

Kesejahteraan yang dimaksud adalah suatu tata kehidupan yang dapat
menjamin pertumbuhan dan perkembangan anak dengan wajar, baik secara
Jasmani, rohani, maupun sosial. Hak-hak anak yang diakui oleh perundang-
undangan Republik Indonesia terdapat dalam pasal 2 Undang-undang No. 4
tahun 1979 tentang :Kesejahteraan Anak, antara lain hak atas kesejahteraan,
perawatan, pemeliharaan, asuhan, dan hak atas perlindungan terhadap

lingkungan hidup vang dapat membahayakan atau menchambat pertumbuhan
& = s o o
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dan perkembangan anak yang wajar. Salah satu usaha untuk melaksanakan

kesejahteraan apdk ini adalah dengan upaya memenuhi hak-hak anak tersebut.
faran syariat Islam sendiri telah menetapkan berbagai hak vang
berkaitan dengan anak-anak. Yang terpenting adalah hak menyusui dan hak
mendapat asuhan, hak mendapatkan nama yang baik, hak atas pemeliharaan,
hz‘tk mendapatkan nafkah, serta mendapatkan pendidikan dan perlindungan.'

Kaitannya dengan hak masalah anak ini, penulis akan membahas
mengenai hak-hak anak dalam karya ilmiah atau skripsi yang berjudul
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Hak-hak Anak Dalam Pasal 2 UU No. 4
Tahun 1979 Tentang Kesejahteraan Anak”. Untuk mendapatkan suatu
pemahaman yang tidak ganjil atau persepsi yang berbeda dalam pembahasan
ini, kami memandang perlu dari judul skripsi.

“Hukum Islam” adalah peraturan-peraturan dan ketentuan-ketentuan
berdasarkan kitab dan hadist.” “Hak adalah képuasan untuk berbuat sesuatu
karena telah ditentukan oleh peraturan atau undang-undang”.’> Menurut istilah
hukum “anak menurut bahasa adalah keturunan ke dua sebagai hasil hubungan

antara pria dan wanita”.* Sedangkan definisi tentang “anak” adalah seseorang

yang belum mencapai umur 21 tahun dan belum pernah kawin.’

' Subhi Mahmasani, 4/l-Mabadiusy syiar’ iyah wal gionunivyah, (Jakarta: Tinta Mas,

1993), hal. 16

g Dahlan, Abdul Aziz, Ensikplodia Islam, (Jakarta: Istiar Baru Van Hoeve, 1993).

* Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidkan dan Kebudayaan,
Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: PN Balai Pustaka, 1976).

* Puad Muhammad. Fahrudin, Masalah Anak Dalam Hukum Islam, (Jakarta: CV. Pedoman
Ilmu Jaya, 1991), hal 24.

P Undang-Undang Perlindungan anak (UU RI NO. 23 th 2002), (Jakarta: Sinar Gravika,
2003).
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Adapun hak-hak anak dalam pasal 2 UU No. 4 tahun 1979 tentang
kesejahteraan anak ini antara lain adalah hak atas kesejahteraan, perawatan
dalam keluarga, hak atas pelayanan pengembangan kemampuan dan
kehidupan sosial, hak pemeliharaan dan perlindungan semasa dalam
kandungan maupun sesudah dilahirkan, hak atas lingkungan yang dapat
membahayakannya. Dari penegasan tersebut ditarik kesimpulan penulis akan
rﬂeninjau, mengkaji dan meneliti tentang hak anak dalam pasal 2 UU No. 4

tahun 1979 Tentang Kesejahteraan Anak dari sudut pandang hukum Islam.

B. Rumusan Masalah
Penulis merumuskan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimanakah hak-hak anak yang terdapat dalam pasal 2 UU No. 4 tahun
1979 Tentang Kesejahteraan Anak?
2. Bagaimanakah pandangan hukum Islam terhadap hak-hak anak tersebut

dalam pasal 2 No. 4 tahun 1979 Tentang Kesejahteraan Anak?

C. Tujuan Penelitian
I, Mengidentifikasi tentang hak-hak anak yang terdapat dalam pasal 2 UU
No. 4 tahun 1979 Tentang Kesejahteraan Anak.
2. Mengidentifikasi pandangan hukum Islam terhadap hak-hak anak tersebut

dalam pasal 2 No. 4 tahun 1979 Tentang Kesejahteraan Anak.




D. Kegunaan Penelitian
Memperluas penge\iahuan dan hasanah keilmuan bagi masyarakat
Indonesia yang berkaitan dengan tinjauan hukum Islam terhadap hak-hak anak

dalam pasal 2 No. 4 tahun 1979 Tentang Kesejahteraan Anak.

E. Tinjauan Pustaka

Anak adalah amanat sekaligus karunia tuhan yang maha esa, yang
senantiasa yang harus kita jaga karena dalam dirinya melekat harkat dan hak-
hak sebagai manusia yang harus dijunjung tinggi. Hak asasi anak merupakan
b‘agian hak asasi manusia yang termuat dalam UUD 1945 dan konvensi
Perserikatan Bangsa-bangsa tentang Hak-hak Anak (convention on the rights
of the child).

Di dalam buku hak pendidikan anak menurut Islam karangan Dr. Al —
Busaini Abdul Majid Hasim dikatakan bahwa memelihara anak dan memenuhi
hak-haknya merupakan sesuatu yang diperintahkan. Menganggap sepele serta
rﬁengabaikannya dianggap dosa besar.’ Sedangkan di dalam buku “Hak-hak
Asasi Manusia” karangan Dr. Subhi Mahmasani menyatakan bahwa hak-hak
yang terpenting bagi anak adalah hak yang menyangkut tentang pemeliharaan
anak dan perlindungannya sehingga terwujud kesejahteraannya.’

Kesejahteraan anak adalah suatu tata kehidupan anak yang dapat
menjamin pertumbuhannya dan perkembangannya yang wajar baik secara

rohani, jasmani maupun sosial. Undang -undang No. 4 tahun 1979 tentang

® Al — Huzaini Abdul Mayid Hasim, Pendidikan Anak Menurut Islam, (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2000), hal 25.
" Subhi Mahmasani, Op.Cir., hal. 27
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Kesejahteraan Anak Bab II pasal 2 ayat 1 sd 4 mengatur dengan jelas hak-hak

anak atas kesejahteraan :

1. Ayat 1 : Anak berhak atas kescjahteraan. perawatan, asuhan, dan
bimbingan berdasarkan kasih sayang baik dalam keluarganya maupun
dalam asuhan khusus untuk tumbuh dan berkembang.

2. Ayat 2 : Anak berhak atas pelayanan untuk mengembangkan kemampuan
dan kehidupan sosialnya, sesuai dengan kebudayaan dan kepribadian
bangsa, untuk menjadi warganegara yang baik dan berguna.

3. Ayat 3 : Anak berhak atas pemeliharaan dan perlidungan, baik semasa
dalam kandungan maupun sesudah dilahirkan.

4. Ayat 4 : Anak berhak atas perlindungan terhadap lingkungan hidup yang
dapat  membahayakan  atau = menghambat pertumbuhan dan
perkembangannya dengan wajar.

Sebagai penjelasan pasal di atas, Darwan Prints SH. dalam bukunya
Hukum Anak Indonesia menjelaskan : “setiap anak berhak untuk dibesarkan,
dipelihara, dan dirawat”. Dididik, diarahkan dan dibimbing kehidupannya oleh
orang tuanya atau walinya sampai dewasa sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Setiap anak berhak atas orang tua angkat
atau wali berdasarkan putusan pengadilan apabila kedua orang tua telah
meninggal dunia atau karena suatu sebab yang sah tidak dapat menjalankan
kewajibannya sebagai orang tua. Orang tua angkat | atau wali harus

. - . g
menjalankan kewajibannya sebagai orang tua yang sesungguhnya.

® Darwan Prints, Hukuman Indonesia, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2003), hal 128.




Sedangkan Drs. M. Thalib dalam bukunya “40 Tanggungjawab Orang
Tua Terhadap Anak™ menyatakan : dalam Islam, anak-anak memiliki dunia
tersendiri yang indah penuh dengan kegembiraan, keindzhan, impian,
kebahagian dan cinta. Al — Qur'an melukiskan bahwa anak adalah hiasan

kehidupan dunia dalam surat Al-Kahfi ayat 46 sebagai berikut:
© LA B s a4 5 sy L
Artinya : Harta dan anak-anak adalah perhiasaan kehidupan dunia... (OS.
18:46)°
| Islam memiliki sejumlah prinsip global dan kerangka umum bahwa
memelihara anak merupakan sesuatu yang diperintahkan. Diantara prinsip-

prinsip umum ini adalah ayat Al- Qur’an berikut ini yaitu surat Al- Baqarah

ayat 233 :
‘\.CL.@\).“MM _\\J L}ASL)AA\SL)A]PL)AJXZJ‘ u&mi})u‘ﬂ‘}j\j

Artinya : Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun
penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan pernyusuan... (OS.
2:233).

At —Tahriim ayat 6 :
‘J]‘JMU?&“&’ ‘ja\j.m \U.J.ﬂH.@_aL:

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluar gamu

dari api neraka (OS. 66.6).
Ayat pertama secara garis besar menjelaskan tentang tata cara

pemeliharaan anak sejak kecil. Adapun ayat kedua adalah pemeliharaan anak

dalam lingkungan keluarga.

’ Drs. M. Talib, 40 Tanggung Jawab Orang Tua Terhadap Anak, (Bandung: Irsyad Baitus
Salam, 1997), hal 37.




F. Metode Penelitian

L.

Jenis Penelitian
Jenis yang penulis gunakan untuk mendapatkan informasi dan data
adalah penelitian pustaka atau /ibrary research yang penulis ambil dari

referensi-referensi yang sesuai dengan pembahasan serta dengan

- pendekatan kualitatif yaitu pendekatan penelitian yang diperlukan untuk

menyesuaikan persoalan penelitian dengan paradigma, aplikasi keilmuan

dan teori penelitian.'’

Sumber data

Data yang digunakan dalam penulisan ini adalah melalui dua data yaitu :

a. Sumber data primer
Yaitu sumber data utama yang membicarakan langsung permasalahan
yang berkaitan dengan topik, Al - Qur’an, Al - Hadist dan Undang-
Undang No. 4 Tahun 1979.

b. Sumber data sekunder
Yaitu literatur yang memberikan penjelasan yang berkaitan dengan
permasalahan yakni contohnya hukum anak Indonesia karya Darwan
Prints SH, Pendidikan Anak Menurut Islam karya Dr. Al — Huzaini
Abdul Majid Hasim, 40 Tanggungjawab Orang Tua Terhadap Anak

karya Drs M. Talib serta kitab-kitab suci tentang hak-hak anak.

"% Imam Suprayogo dan Tobroni, Metode Pelitian Sosial Agama, (Bandung: PT. Remaja

Rosda Karya, 2001), hal 138.




3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data penulis menggunakan /ibrary research

atau studi pustaka, yaitu suatu teknik yang mana dalam pengumpulan

datanya penulis membaca, memahami dan meneliti undang-undang yang

berkaitan dengan permasalahan, juga buku-buku serta kitab — kitab salaf

yang berhubungan dengan pembahasan skripsi ini. Kemudian data yang

terkumpul akan dianalisis sehingga menghasilkan kesimpulan yang ilmiah.

Analisis Data

Untuk mendapatkan data yang dapat dipertanggungjawabkan

'~ kredibilitasnya, maka penulis menggunakan :

a.

Metode induktif yaitu analisa yang berasal dari dalil-dalil dan fakta-
fakta secara khusus kemudian ditarik kesimpulan secara umum.
Disini mengenai hak-hak anak yang terdapat dalam pasal 2 UU No. 4
tahun 1979 menjadi hal yang khusus kemudian ditarik kesimpulan
yang bersifat umum yaitu kesejahteraan anak.

Metode deduktif yaitu analisa yang berasal dari dalil-dalil atau fakta-
fakta secara umum kemudian ditarik kesimpulan secara khusus.
Dalam hal ini1 kesejahteraan anak yang termasuk dari umum
kemudian ditarik generalisasi yang bersifat khusus yaitu hak-hak
anak.

Metode Komparatif yaitu suatu metode dengan membandingkan
kondisi variabel atau dalil yang disampaikan orang lain untuk

mendapatkan analisis. Dalam hal ini mengkomparasikan antara hak-
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hak anak yang terdapat dalam pasal 2 UU No. 4 tahun 1979 dengan
kesejahteraan anak. kemudian ditinjau dengan menggunakan Al-
Qur’an, Hadist dan pendapat Ulama sehingga di dapat kesimpulan

menurut hukum Islam.

G. Sistematika Penulisan
" Untuk mempermudah pembahasan ini, penguraiannya terbagi menjadi
beberapa tahapan dengan perincian sebagai berikut :
BABI : PENDAHULUAN
a. Latar belakang masalah,
b. Perumusan masalah,
c. Tujuan,
d. Kegunaan Penelitian,
e. Tinjauan Pustaka,
f.  Metode Penelitian,
g. Sistematika Penulisan.
BABII: ANAK DAN KEHIDUPANNYA
a. Pengertian Anak,
b. Kesejahteraan anak,

c. Pemeliharaan anak,

d. Perlindungan anak.




BAB III :
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KESEJAHTERAAN ANAK MENURUT PASAL 2 UU NO. 4

TAHUN 1979

a. Perawatan anak seiama masa kandungan,

b. Pemeliharaan anak dalam keluarga,

c. Pengembangan kemampuan anak dalam  kehidupan
bermasyarakat dan berbangsa,

d. Pelindungan anak terhadap lingkungan hidup.

BAB IV : TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP HAK-HAK ANAK

BAB YV :

DALAM PASAL 2 UU NO.4 TAHUN 1979 TENTANG
KESEJAHTERAAN ANAK.
PENUTUP

Berisi kesimpulan saran dan penutup.




BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

‘

. Anak mempunyal kedudukan yang perlu dilindungi sebagai makluk
vang lemah dan generasi penerus yang pontensial. Sebagai mahluk hidup yang
lemah ia tidak dapat memenuhi kebutuhannya yang merupakan haknya tanpa
bantuan orang lain serta tidak dapat melindungi dirinya dari segi bahaya yang
mengancam tanpa perlindungan dar orang lain. Sebagai generasi penerus
anak membutuhkan kesejahteraan baik lahir maupun batin yang menjamin
tumbuh dan kembangnya secara wajar. Dari pembahasan yang telah diuraikan
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. | Hak-hak anak adalah asasi anak yang harus terpenuhi dan tidak hanya
orang tua sajalah yang berkewajiban untuk memenuhinya. Masyarakat dan
pemerintah pun bertanggungjawab menyediakan fasilitas dan aksesibilitas

bagi anak terutama dalam menjamin pertumbuhan dan perkembangannya

secara optimal dan terarah demi terwujudnya kesejahteraan anak.

N

Kesejahteraan anak No.2 UU No.4 tahun 1979 adalah ‘suatu tata kehidupan

anak yang dapat menjamin pertumbuhan dan perkembangannya dengan

wajar, baik secara jasmani, rohani maupun sosial. Hak-hak anak tersebut:

- Hak anak atas kesejahteraan. perawatan, asuhan dan bimbingan.

- Hak atas pelayanan untuk mengembangkan kemamapuan dan
kehidupan sosialnya.

- Hak atas pemeliharaan dan perlindungan.

48
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- Hak atas pelindungan hingkungan hidup.

(%)

Syanat Islam secara jelas menyeru kepada orang tua untuk memelihara
dan mendidik serta melindungi anak agar mercka dapat menjadi generasi
- yang salekhah dan menjadi generasi yang terbaik bagi umat manusia,

sehingga kelak mereka bisa hidup bahagia di dunia dan di akhirat.

B. Saran-saran
Dajam rangka tercapainya kesejahteraan anak dan terpenuhinya hak-
ha}k anak sehingga kelak menjadi generasi muda yang merupakan potensi dan
penerus cita-cita bangsa maka penulis memberikan saran berikut :
.| Kepada orang tua :

a. Agar berupaya memberikan hak-hak anak dengan seoptimal mungkin
sejak 1a belum dilahirkan sampai dewasa dengan melakukan
perawatan, asuhan, bimbingan, dan perlindungan baik fisik mental dan
sosialnya.

b. Dalam hal terjadi perpisahan dengan orang tua hendaklah hak-hak

anak tetap terpenuhi jangan sampai anak menjadi korban hal tersebut.

Mo

Kepada masyarakat :

a. Agar dapat menghargai hak-hak anak dan dapat melindungi mereka
dann segala hal yang mengancam kehidupannya dan mendapat
lingkungan yang aman agar dapat tumbuh berkembang secara wajar.

b. Janganlah mengeksploitasi anak-anak demi tujuan mereka disebabkan

dan ketidakberdayaan anak sehingga anak tidak dapat tumbuh dan




50

berkembang secara wajar yang pada gilirannya akan membentuk
generasi vang rapuh.
3. Kepada Pemerintah:

a. Segera tanggap terhadap perlakuan masyarakat yang bersifat negatif
terhadap hak-hak anak dengan mempersiapkan perangkat hukum yang
lebith menjamin perlindungan terhadap hak-hak anak tanpa
membedakan status anak.

1b. Untuk menyediakan fasilitas dan aksesibilitas bagi anak menjamin
pertumbuhan dan perkembangannya supaya mendapat mewujudkan
kehidupan terbaik bagi anak yang diharapkan sebagai penerus bangsa
yang potensial, tangguh, memiliki nasionalisme yang dijiwai oleh
akhlak mulia dan nilai Pancasila serta berkemauan keras menjaga

persatuan dan kesatuan bangsa.

C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini terbatas pada Undang-Undang pada pasal 2 No. 4 tentang

Kesejahteraan Anak.

D. Penutup
Demikian kesimpulan dan saran yang menjadi penutup dari skripsi ini.
Semoga dengan hadirnya ini bisa menambah cakrawala hasanah, pengetahuan

terhadap hak-hak anak dan memberikan manfaat (nilai guna) bagi para

pcmbacanya.
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